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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan ada beberapa lembaga atau tempat 

berlangsungnya proses pendidikan. Hal itu meliputi pendidikan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Bila berbicara tentang lembaga pendidikan sebagai 

wadah berlangsungnya pendidikan, maka tentunya akan menyangkut masalah 

lingkungan di mana pendidikan tersebut dilaksnanakan. Keluarga merupakan 

salah satu lingkungan dalam dunia pendidikan, dimana orangtualah sebagai 

pendidik. 

Di dalam keluarga orangtua memiliki tanggung jawab yang besar 

terutama dalam pendidikan anaknya. Oleh karena itu orangtua hendaknya 

memberikan pendidikan agama yang meliputi pendidikan ibadah maupun 

pendidikan akhlak.  Karena akhlak atau tingkah laku  seorang anak itu sangat 

ditentukan oleh pendidikan agama yang diberikan oleh orangtua terhadap 

anaknya. Jika seorang anak diberikan pendidikan, bimbingan yang baik oleh 

orangtua maka anak akan juga memiliki tingkah laku yang baik.  

Dalam lingkungan keluargalah, orang tua menentukan pola pembinaan 

pertama bagi anak. Ajaran Islam menekankan agar setiap manusia dapat 

memelihara keluarganya dari bahaya siksa api neraka, juga termasuk menjaga 

anak dan harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu dengan mendidik anak sebaik-

baiknya. Pendidikan anak mutlak dilakukan oleh orangtuanya untuk 

menciptakan keseluruhan pribadi anak yang maksimal. Anak-anak harus 

mengetahui jenis-jenis kebajikan dan keburukan, dapat memilih dan 

memilihnya sekaligus mengamalkannya. Melalui pendidikan terhadap anak 

khususnya, orangtua akan terhindar dari bahaya fitnah dan terhindar pula dari 

bahaya siksa api neraka.
1
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Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa dalam keluarga orang 

tua diperintahkan untuk memelihara keluarganya yaitu dengan memberikan 

pendidikan yang baik terhadap anak agar anak tersebut memliki akhlak yang 

baik dan beriman kepada Allah Swt. Sebagaimana firman Allah dalam surat 

At-Takhrim ayat 6 menejelaskan: 

 

                        

                            

Atinya:  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diprintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
2
 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa orangtua diperintahkan dalam 

keluarga terhadap pendidikan anaknya, terutama kepada seorang ayah sangat 

ditegaskan untuk menjaga anak dan istrinya. Yaitu dengan memberikan 

pendidikan yang baik terhadap anak agar anak tersebut mampu menjadi pribadi 

yang baik, bisa membedakan mana yang baik dan yang buruk agar terhindar 

dari api siksa neraka. 

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak 

dasar bagi pendidikan akidah dan akhlak dalam  pandangan hidup keagamaan. 

Sifat dan tabiat anak sebagian besar di ambil dari orang tuanya dan dari 

anggota keluarga yang lain.
3
  

Dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan akidah dan pendidikan 

akhlak seorang anak itu sangat ditentukan oleh pendidikan agama dalam 
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keluaga. Jika pendidikan akidah dan pendidikan akhlak telah ditanamkan oleh 

orangtua sejak dini maka anak akan memiliki akidah dan akhlak yang baik. 

Orang tua atau pendidik adalah orang yang menjadi teladan bagi anak 

dan peserta didiknya. Setiap anak mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. 

Semua tingkah laku orang tua ditiru oleh anak-anaknya. Karena itu orang tua 

perlu memberikan keteladanan yang baik kepada anak-anaknya. Ketika akan 

makan misalnya orang tua membaca basmalah, selesai makan mengucapkan 

hamdalah maka anak akan menirunya.
4
 

 

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa orangtua adalah 

sebagai teladan bagi anaknya, semua tingkah laku orang tua akan ditiru oleh 

anaknya, jadi apabila orangtua cenderung membiasakan tingkah laku atau 

perbuatan baik di rumah maka anak juga akan membiasakan bertingkah laku 

baik dalam sehari-hari. 

Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam hal penanaman 

keimanan bagi anaknya. Disebut pendidik utama, karena besar sekali 

pengaruhnya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang pertama 

mendidik anaknya. Sekolah, pesantren, dan guru agama yang diundang 

kerumah adalah institusi pendidikan dan orang yang sekedar membantu orang 

tua.
5
 

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa orang tua 

merupakan peletak keimanan yang utama bagi anaknya. Keimanan seorang 

anak itu sangat ditentukan oleh orang tuanya. Mengapa demikian karena orang 

tualah yang memberi pendidikan yang pertama kali terhadap anaknya. 

   Pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan 

anak dalam pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, sebagai 

intervensi terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua 

di beri beban tanggung jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yang 

dianjurkan kepada orang tua, yaitu mengazankan ketelinga yang baru lahir, 

mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan membaca Al-Quran, 

membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah 
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agama. Keluarga dinilai sebagai faktor yang paling dominan dalam 

meletakkan dasar bagi perekembangan jiwa keagamaan.
6
 

 

Dengan demikian dapat penulisan simpulkan bahwa dalam Islam 

pengaruh kedua orangtua terhadap jiwa keagamaan sudah lama disadari. Maka 

dari itu orangtua diberi tanggung jawab terhadap perkembangan jiwa 

keagamaan mulai dari seorang anak dilahirkan orangtua dianjurkan 

mengazankan  ketelinga bayi yang baru lahir, memberi nama yang baik 

terhadap anak. Agar jiwa keagamaan anak berkembang dengan baik. Jadi 

keagamaan orang tua tersebut sangat mempengaruhi jiwa keagamaan seorang 

anak. 

Menurut Marimba sebagaimana yang dikutip oleh Heri Gunawan 

dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

memberikan definisi pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum  agama Islam menuju kepada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran agama Islam.
7
 

 

Dari teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam itu merupakan bimbingan jasmani dan rohani untuk pembentukan 

kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran Islam. 

Menurut Budiarto yang dikutip oleh Ramayulis dalam bukunya 

Psikologi Agama mengatakan bahwa tingkah laku merupakan tanggapan atau 

rangkaian tanggapan yang dibuat oleh sejumlah makhluk hidup. Dalam hal ini, 

tingkah laku itu walaupun harus mengikutsertakan tanggapan pada suatu 

organisme, termasuk yang ada di otak, bahasa, pemikiran, impian-impian, 

harapan, dan sebagainya, tetapi ia juga menyangkut mental sampai pada 

aktivitas fisik.
8
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Dari teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa tingkah laku itu bukan 

hanya merupakan suatu tanggapan pada suatu organisme seperti yang ada di 

otak, bahasa, pemikiran  ataupun bukan saja aspek fisik semata, melainkan 

juga aspek psikis atau mental. 

Ditinjau dari sudut bentuknya, tingkah laku tidak terbentuk seketika, 

akan tetapi merupakan suatu hasil dari proses yang panjang seperti yang 

dikemukakan oleh Sarlito Wirawan bahwa, tingkah laku atau perbuatan 

manusia tidak terjadi secara sporadis (timbul dan hilang disa’at-saat tertentu), 

tetapi selalu ada kelangsungan antara satu perbuatan dengan perbuatan 

berikutnya. Perbuatan terdahulu merupakan persiapan bagi perbuatan yang 

akan datang.
9
 

 

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa tingkah laku 

seseorang itu tidak terbentuk seketika, tetapi pembentukan tingkah laku 

seseorang membutuhkan suatu proses, seperi belajar merupaka sutu proses 

dalam pembentukan tingkah laku, oleh karena itu diwajibkan bagi setiap orang 

untuk menuntu ilmu,.  

Berkaitan dengan pendidikan maka Islam telah memerintahkan 

menuntut ilmu sejak dari kandungan sampai ke liang kubur. Artinya sejak 

anak dalam kandungan sikap ibu, amal perbuatan ibu akan dapat 

mempengaruhi anak yang dikandungnya. Setelah lahir ibulah yang pertama-

tama mendidiknya, mengajarkan berbicara, bersikap sopan santun yang baik.
10

 

 

Menuntut ilmu itu diperntahkan mulai dari kandungan sampai ke liang 

kubur. Adapun maksudnya disini bahwa ketika anak masih dalam kandungan 

seorang ibu harus meemberikan pendidikan terhadap anaknya. Seperti seorang 

ibu membiasakan diri untuk berbuat baik, agar anak tersebut kelak lahir juga 

membiasakan diri berbuat baik. Karena perbuatan seorang ibu itu akan ditiru 

oleh anaknya. 
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Sekolah adalah lembaga yang sangat penting sesudah keluarga. 

Semakin besar anak, semakin besar kebutuhannya. Karena keterbatasannya, 

orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan anak tersebut. Oleh karena itu, 

orang tua menyerahkan sebagian tanggung jawabnya kepada sekolah.
11

 

 

Lembaga pendidikan itu bukan hanya lingkungan keluarga. Ketika 

seorang anak telah memiliki usia untuk masuk sekolah maka orangtua 

hendaklah memilihkan sekolah untuk anaknya. Dan menyerahkan sebagian 

tanggung jawab dalam mendidik anak tersebut ke sekolah. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru di kelas VII  A VIII B dan IX A. Dari 

informasi awal yang penulis dapat di lapangan, pendidikan agama dalam 

keluarga dikalangan anak tersebut berjalan dengan baik hal ini dapat dilihat 

dari gejala-gejala yang terkait dengan pendidikan agama dalam keluarga 

adalah sebagai berikut: 

1. Orang tua melatih anak shalat mulai dari usia dini. 

2. Orang tua membimbing anak untuk shalat fardhu lima waktu 

3. Orang tua mengajarkan anaknya membaca al-quran. 

4. Orang tua  membiasakan anaknya untuk bersedekah. 

5. Orang tua mendidik anaknya untuk saling tolong menolong. 

6. Orang tua  mendidik anak untuk berperilaku sopan kepada orang lain. 

Walaupun pendidikan agama dalam keluarga telah berjalan dengan 

baik, namun disini penulis masih menemukan tingkah laku siswa yang kurang 

baik, dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: . 

1. Masih ada siswa yang kurang berpakaian rapi 
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2. Masih ada siswa yang terlibat perkelahian. 

3. Masih ada siswa yang mengejek atau menghina siswa lain.  

4. Masih ada siswa yang berkata kotor di sekolah. 

5. Masih ada siswa yang makan berdiri 

6. Masih ada siswa yang keluar masuk pada jam pelajaran. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Pendidikan Agama dalam Keluarga 

terhadap Tingkah Laku Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dengan mudah untuk dipahami, serta untuk 

menghindari kesalahan dalam penelitian, maka perlu dijelaskan beberapa 

istilah dalam penelitian ini, di antaranya adalah: 

1. Pendidikan agama dalam keluarga 

Pendidikan agama dalam keluarga adalah usaha yang diarahkan 

oleh rangtua terhadap anak dalam pembentukan kepribadian ataupun 

akhlak yang  sesuai dengan ajaran Islam atau supaya dengan ajaran Islam 

dapat berpikir, memutuskan dan berbuat sesuai dengan ajaran Islam.
12

  

2. Tingkah Laku 

Tingkah laku sebagaimana yang dikatakan oleh Ngalim Purwanto 

adalah segala kegiatan, tindakan atau perbuatan manusia yang kelihatan 
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maupun yang tidak kelihatan yang disadari maupun yang tidak 

disadarinya, termasuk di dalamnya cara ia berbicara, berjalan, berfikir atau 

mengambil keputusan, cara ia melakukan sesuatu, cara ia beraksi terhadap 

seegala sesuatu yang datang dari luar dirinya maupun dari dalam dirinya.
13

 

3. Siswa  

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 

di atas bahwa persoalan pokok kajian ini adalah pengaruh pendidikan 

agama dalam keluarga terhadap tingkah laku siswa , berdasarkan persoalan 

yang mengitari kajian ini, penulis menemukan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah pendidikan agama dalam keluarga yang diberikan 

kepada siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru. 

b. Bagaimana tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

c. Apakah ada pengaruh pendidikan agama dalam keluarga terhadap 

tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Melihat luasnya disekitar fokus utama penelitian ini, seperti yang 

penulis kemukakan dalam identifikasi masalah di atas, dan keterbatasan 
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waktu, tenaga, biaya serta untuk menjaga agar penelitian ini lebih terarah, 

maka masalah ini dibatasi dalam hal pengaruh pendidikan agama dalam 

keluarga terhadap tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Muttaqin Pekabaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: Apakah ada pengaruh yang signifikan pendidikan 

agama dalam keluarga terhadap tingkah laku siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Muttaqin Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah, untuk mengetahui pengaruh pendidikan agama dalam keluarga 

terhadap tingkah laku siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Muttaqin 

Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini berguna untuk melengkapi tugas untuk memenuhi 

persyaratan menyelesaikan tugas akhir sekaligus untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan (S.Pd).  

b. Untuk dapat memperluas cakrawala atau wawasan penulis tentang 

pendidikan agama dalam keluarga terhadap tingkah laku siswa.  

c. Penelitian ini juga diharapkan memberi manfaat untuk peneliti lainnya. 

 

 


